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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan ini ada dua keadaan biologis yang pasti terjadi pada diri
manusia, yakni yang pertama adalah keadaan sakit dan yang kedua keadaan
sehat. Manusia sebagai makhluk Allah, tidak bisa terlepas dari keadaan sakit
dan sehat. Allah Swt memberikan kepada makhluknya sakit dan sehat, karena
keduanya merupakan qodrat ilahi yang sudah di tetapkan sejak di lauhil
mahfudz.! Al-Qur’an kitab suci umat islam, memiliki berbagai petunjuk dan
sumber mengenai segala kehidupan termasuk kesehatan dan pengobatan dua
bahan alami yang sering di sebutkan adalah madu dan susu. Selanjutnya
masyarakat telah mengalami perubahan paradigma dalam memandang
kesehatan. Banyak orang mulai mencari alternatif pengobatan yang lebih
alami dan holistik, seperti penggunaan madu dan susu sebagai obat. Hal ini
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya kesehatan dan
pengobatan yang alami.

PT Herba Penawar Alwahida Indonesia, yang kemudian dikenal sebagai
HNI-HPAI, merupakan salah satu Bisnis Halal Network di Indonesia yang
berfokus pada produk-produk herbal. HPAI yang sesuai dengan akte pendirian
perusahaan, secara resmi didirikan tanggal 19 maret 2012. HNI-HPAI

dibangun dari perjuangan panjang yang bertujuan menjayakan produk-produk

! Masuphi Cheteh, “Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan (Studi
Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan Ustadz Ismail Di Kampung Meanea Provinsi Narathiwat
Thailand),” Pustaka IAIN Jember, 2020, 45.
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halal dan berkualitas berdasarkan Tibbunnabawi, serta dalam rangka
membumikan, mamajukan, dan mengaktualisasikan ekonomi islam di
Indonesia melalui kewirausahaan. HNI hingga saat ini telah mengeluarkan
aneka produk halal dan thoyyib serta menjaga kualitas terjaga secara alamiah,
ilmiah dan ilahiahnya. Dalam perkembangannya saat ini, HNI telah menjelma
sebuah era baru kejayaan bisnis networking muslim di dunia.

Unsur yang membentuk proses komunikasi yaitu semua peristiwa
komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi
kepada target yang telah di tentukan sebelumnya. Maka dari itu perlu adanya
model komunikasi untuk dapat memberikan informasi-informasi kepada
masyarakat terkait produk yang ingin dijual dipasaran. Peran ilmu komunikasi
sebagai fungsinya mampu merumuskan saluran komunikasi untuk mengatasi
permasalahan komunikasi dan interaksi. Maka HNI-HPAI harus memiliki
inovasi dalam merumuskan model komunikasi sebagai roda penggerak, agar
produk yang dikeluarkan dapat di kenal dikalangan masyarakat.>

Seperti yang kita ketahui pada umumunya, bahwa setiap perusahaan baik
itu swasta ataupun pemerintah, sangat memerlukan komunikasi bisnis untuk
meningkatkan, memajukan dan mempromosikan produk atau jasa perusahaan.
Komunkasi bisnis yang dilakukan dengan model yang efektif dapat
menempatkan produk atau jasa tersebut pada posisi yang tepat dan juga
menguasai pasar. Komunikasi bisnis yang efektif akan sangat membantu

keberhasilan perusahaan dalam menyebarkan produknya. Dimana masyarakat

2 Program Studi et al., “Model Komunikasi Bisnis Halal Network International (Hni)
Dalam Meningkatkan Penjualan Produk Pada Bc 4 JI. Melati No. 35, Simpang Baru, Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru,” no. 35 (2021).



akan memiliki kecendrungan untuk menggunakan produk yang dihasilkan dan
ditawarkan oleh perusahaan. Untuk melakukan komunikasi bisnis yang efektif
perlu menyusun strategi bisnis yang terencana karena komunikasi bisnis
bagian dari strategis bisnis.

Salah satu kota di Sumatera Barat lebih tepatnya Kota Padang merupakan
salah satu wilayah yang masyarakatnya banyak mengonsumsi madu. Menurut
observasi yang telah penulis lakukan di tempat toko herbal AC HNI HPAI
NOFRITA beliau menyebutkan sudah banyak yang mengonsumsi madu dan
susu ini untuk di jadikan sebagai obat dan masyarakat setempat mempercayai
bahwa madu dan susu memiliki banyak manfaat untuk kesehatan.

Penelitian ini juga akan meneliti bagaimana masyarakat lubuk minturun
Kota Padang mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-
hari. Bagaimana mereka menggunakan madu dan susu sebagai obat, serta
bagaimana mereka memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan
islam yang terkandung dalam Al-Qur'an.

Dalam Al-Qur’an madu disebutkan secara jelas dalam surah An-Nahl ayat 68-
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“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, ‘Buatlah sarang di
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia”

3 Cheteh, “Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan (Studi Living Qur’an
Pada Praktik Pengobatan Ustadz Ismail Di Kampung Meanea Provinsi Narathiwat Thailand).”
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“kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan Ilalu
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia”

Dalam QS.An-Nahl ayat 68-69 tidak disebutkan secara khusus penyakit apa
saja yang dapat di sembuhkan dengan madu. Namun pendapat mufasir
menyatakan bahwa penyakit yang dapat disembuhkan dengan madu adalah
menurunkan suhu tubuh dan penyakit diare, hal ini berdasarkan hadis Rasulullah
saw. Tetapi seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan banyaknya alat yang
mendukung untuk penelitian tentang madu, maka ditemukan banyak penyakit
yang dapat disembuhkan dengan madu. *

Salah satu kota di Sumatera Barat lebih tepatnya Kota Padang merupakan
salah satu wilayah yang masyarakatnya banyak mengkonsumsi madu. Menurut
observasi yang telah penulis lakukan madu ini sudah banyak di konsumsi
masyarakat kota padang karena memiliki beberapa manfaat yang sangat penting
untuk kesehatan. Beberapa manfaat madu diantaranya yaitu dapat membersihkan
kotoran yang ada di dalam pembuluh darah dan usus, bermanfaat bagi orang tua
dan orang yang berdahak, serta memperlancarkan buang air kecil. Nabi

Muhammad SAW. sendiri meminumnya di pagi hari sebelum makan dan

4 Abdullah Kafabih, Vira Ayu Anggraeni, and Uin Maulana Malik lbrahim Malang,
“Manfaat Madu Untuk Kehamilan Perspektif Tafsir Ilmi,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 3, no. 1
(2023): 475-80.



meminum untuk menjaga kesehatan. Pada masa kejayaan Islam madu merupakan
unsur utama yang digunakan oleh para dokter muslim untuk menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Nabi Muhammad SAW. Menganggap madu adalah
penyembuh segala jenis penyakit.>

Sama halnya dengan Al-Qur’an yang menyebutkan madu sebagai penawar
begitupun hadits rasulullah yang berkaitan perihal madu dalam suatu riwayat
disebutkan bahwa madu bisa dijadikan sebagai obat untuk berbagai macam
penyakit seperti yang terdapat dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari yang artinya:®

“Kesembuhan itu bisa diperoleh dengan tiga cara: pertama, Dengan
meminum madu, kedua, Dengan pembekaman, ketiga, Dengan besi panas. Dan
saya tidak mengizinkan umatku melakukan pengobatan dengan besi panas.”
(HR. Bukhari).

Sementara itu madu juga bermanfaat bagi kesehatan mata. Jika dikonsumsi
secara teratur, orang yang masih muda dapat terhindar dari penggunaan kacamata
dalam beberapa tahun saja. Sari pati dan zat gula yang terkandung di dalam madu
mengandung zat penyembuh bagi berbagai macam penyakit. Selain itu, karena
tidak akan basi atau busuk jika disimpan dalam waktu yang lama, madu juga
digunakan untuk mempersiapkan dan mengawetkan obat-obatan lainnya. la juga
berfungsi sebagai zat pengawet. Seorang dokter spesialis penyakit kanker, Glenys
Round melakukan uji coba mengenai manfaat madu dalam jangka waktu yang

sangat lama. Dalam penelitian itu dia menemukan sesuatu yang menakjubkan,

ternyata madu memiliki daya sembuh yang sangat luar biasa terhadap penyakit

% Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas et al., “Manfaat Madu Jenis Lebah Apis
Dorsata Bagi Kesehatan Menurut Ahli Tafsir Dan Medis Skripsi,” no. 074 (2019).

® Subhan Sihabul Millah, “KHASIAT MADU DALAM AL-QUR’AN DAN SAINS
(Analisis QS. Al-Nahl Ayat 69 Dalam Tafsir Mafatth Al-Gaib Karya Fakhruddin Al-Razi),” 2022.



Kanker. Begitu juga lyan Bowl, dokter yang mengepalai lembaga riset di
Universitas Pensylvania, mengatakan “banyak keluarga yang akan menggunakan
hasil riset ini dan mereka mempercayai bahwa apa yang dikatakan nenek-moyang
mereka tentang madu benar adanya.’

Selain madu, susu juga merupakan bahan pangan yang sudah dikenal sejak
zaman dahulu dan merupakan bahan makanan yang istimewa bagi manusia
karena kelezatan dan komposisinya yang ideal serta mengandung semua zat yang
di butuhkan oleh tubuh, dari segi gizi, susu merupakan makanan yang hampir
sempurna dan merupakan makanan alami bagi hewan menyusui yang baru lahir,
dimana satu-satunya sumber makanan segera sesudah kelahiran. Dalam Al-

Qur'an. Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 66:
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“Dan sungguh, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
kamu. Kami memberimu minuman dari apa yang ada dalam perutnya
(berupa) susu murni antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi
orang yang meminumnya.”

Ayat ini menggambarkan proses yang luar biasa dari pembentukan susu di
dalam tubuh hewan ternak, yang menghasilkan dan bergizi sedangkan kandungan
nutrisi dan manfaat bagi kesehatan tubuh kita sangat banyak kegunaan nya

seperti, kaya akan kalsium, protein, vitamin D, vitamin B12, dan berbagai nutrisi

7 Tugas-tugas et al., “Manfaat Madu Jenis Lebah Apis Dorsata Bagi Kesehatan Menurut
Ahli Tafsir Dan Medis Skripsi.”



penting lainnya. Nutrisi ini penting untuk pertumbuhan tulang dan gigi yang kuat,
fungsi otot, dan kesehatan bagi pertumbuhan.BAir susu sudah dikenal mempunyai
kandungan gizi yang sangat baik. Susu juga sering di rekomendasikan untuk di
jadikan sebagai pengobatan untuk orang yang membutuhkan asupan kalsium
yang tinggi, seperti anak-anak, remaja, dan lansia. Produk susu fermentasi seperti
yogurt juga mengandung probiotik yang baik untuk kesehatan.

Secara umum susu hewan yang dijumpai manusia dalam kehidupan sehari-
hari, hanya di ketahui sedikit manfaatnya, akan tetapi sesungguhnya susu hewan
mempunyai manfaat yang banyak dilihat dari segi kesehatan. Susu yang jadi
kebutuhan manusia sejak kecil bisa menyegarkan dan bisa menjadi obat. Oleh
karena itu wajar bila nabi Muhammad Saw menyuruh umat nya untuk meminum
susu. Dalam suatu peristiwa Nabi pernah di tawari oleh malaikat, minuman
alcohol atau susu, ternyata beliau memilih susu. ° Maraknya berbagai isu tentang
islam di berbagai media menjadikan pemahaman umat muslim terhadap islam
lebih sadar dan terbuka, substansi produk halal mulai digunakan di sebagian
kalangan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup halal (halal lifestyle)
dipandang sebagai pola baru untuk 1,6 miliar penduduk muslim. Meningkatnya
populasi dan daya beli umat islam di dunia, serta era modernisasi baru
memperkuatkecenderungan gaya hidup yang halal, dan perkembangan pasar halal
makanan dan minuman, obat-obatan, kosmetik dan lain sebagainya. Berbagai

produk halal bermunculan di pasar industri, melihat peluang pasar ini menjadikan

8 AF Machrus, “Susu Hewan Ternak Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik),” n.d., Machrus,
A. F. (2017). Susu Hewan Ternak Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik). UIN Walisongo Semarang.

® Hilma Noor Salwa Zakiyyah, “Susu Sapi Sebagai Obat Bagi Kesehatan Tubuh: Studi
Takhrij Dan Syarah Hadits,” Jurnal Riset Agama 1, no. 2 (2021): 375-88,
https://doi.org/10.15575/jra.v1i2.14672.



berbagai perusahaan berlomba-lomba untuk menciptakan merek produk yang
berlabel halal.®

Salah satu kota di Sumatera Barat lebih tepatnya Kota Padang merupakan
salah satu wilayah yang masyarakatnya banyak mengonsumsi madu. Menurut
observasi yang telah penulis lakukan di tempat toko herbal AC HNI HPAI
NOFRITA beliau menyebutkan sudah banyak yang mengonsumsi madu dan susu
ini untuk di jadikan sebagai obat dan masyarakat setempat mempercayai bahwa
madu dan susu memiliki banyak manfaat untuk kesehatan.

Penelitian ini juga akan meneliti bagaimana pemaknaan komunitas HNI
khususnya HNI AC Mart Nofrita dan masyarakat Lubuk Minturun Kota Padang
mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari serta
bagaimana mereka menggunakan madu dan susu sebagai obat. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih
dalam tentang bagaimana masyarakat Kota Padang memahami dan
mengaplikasikan ayat-ayat Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, serta
bagaimana penggunaan madu dan susu sebagai obat dapat membantu
meningkatkan kesehatan masyarakat setempat.

Maka berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
“Pemaknaan Komunitas HNI Kota Padang Terhadap Penggunaan Madu

dan Susu Sebagai Obat (Studi Living Qur’an)”.

10 Studi et al.,, “Model Komunikasi Bisnis Halal Network International (Hni) Dalam
Meningkatkan Penjualan Produk Pada Bc 4 JI. Melati No. 35, Simpang Baru, Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru.”



B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis dapat
merumuskan suatu pokok permasalahan dari judul skripsi yaitu “Bagaimana
Pemaknaan Komunitas HNI Kota Padang Terhadap Penggunaan Madu dan
Susu Sebagai Obat (Studi Living Qur’an)”. Untuk lebih terarahnya penelitian
ini, maka penulis membatasi masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan madu dan susu sebagai obat oleh komunitas HNI
Kota Padang?
2. Apa pemaknaan komunitas HNI Kota Padang dalam penggunaan madu

dan susu sebagai obat?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, dalam hal ini
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penggunaan madu dan susu sebagai obat oleh
komunitas HNI Kota Padang
2. Untuk mengetahui pemaknaan komunitas HNI Kota Padang dalam

penggunaan madu dan susu sebagai obat

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami makna yang terkandung
dalam judul maka perlu dijelaskan beberapa kata kunci:
1. Pemaknaan : Pemaknaan adalah proses memahami dan memberikan
makna terhadap suatu konsep, teks, atau fenomena.

Dalam konteks penelitian, pemaknaan dapat diartikan



2. Living Qur’an :

3. Madu

4, Susu

5. Komunitas HNI
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sebagai proses memahami dan menginterpretasikan data

atau informasi yang diperoleh dari lapangan.

Kata Living dalam bahasa indonesia dapat diartikan
sebagai hidup atau menghidupkan atau dalam bahasa
Arab disebut al-hayy dan ihya. Sehingga dapat
dipahami living Qur’an bermakna “Al-Qur’an yang
hidup” atau “menghidupkan al-Qu’an”. Secara
terminologi ilmu living Qur’an adalah ilmu yang
membahas praktik al-Qur’an atau ilmu yang mengkaji

gejala-gejala al-Qur’an yang ada di masyarakat.

Bahan alami yang memiliki rasa manis yang di hasilkan
oleh lebah, baik itu dari nektar atau sari pati bunga atau

cairan yang berasal dari bagian-bagian tanaman hidup.

Bahan pangan yang berasal dari hewan memiliki gizi
yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan pokok manusia
PT Halal Network Internasional Herba Penawar
Alwahida Indonesia, yang kemudian dikenal dengan
HNI-HPAI, merupakan salah satu perusahaan Bisnis
Halal Network di Indonesia yang fokus pada produk-

produk herbal.



11

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah karya ilmiah merupakan suatu

komponen yang sangat penting, agar terbentuknya penelitian yang baik.

Dalam skripsi ini penulis memiliki langkah-langkah dalam sebuah penelitian

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di lakukan dalam penulisan skripsi ini adalah

penelitian lapangan (field research) yang berbasis data-data di lapangan
terkait subjek penelitian ini. Adapun metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan metode penelitian deskriptif, dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan
unit yang diteliti. Setelah itu, menggunakan penggunaan entografi,
pendekatan yang dilakukan untuk mendeskripsikan budaya atau aspek-
aspeknya secara operasional pendekatan entografi ini di gunakan penulis
gunakan dalam penelitian ini untuk mengungkapkan bagai mana
pandangan masyarakat kota padang terkait madu dan susu ini sebagi
pengobatan dalam Al-Qur’an.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dituju oleh peneliti adalah toko herbal AC HNI

HPAI NOFRITA yang berada di Jl. Lubuk Minturun Nomor 3, Lubuk
Minturun, Kota Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Usaha toko herbal
ini sudah berdiri sejak tahun toko herbal ini juga menyediakan semua

produk seperti, kacang almon, kacang mete, aneka kurma, aneka madu dan
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susu dan lain-lain. Waktu penelitian ini dimulai pada hari selasa tanggal 30
juli 2024.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai sifat atau karakteristik tertentu, yang
ditetapkan oleh peneliti, yang dipelajari kemudian diambil
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
Komunitas HNI yaitu Toko Herbal AC HNI HPAI NOFRITA Lubuk
Minturun
b. Sampel
Sampel merupakan suatu bagian dari populasi tertentu yang
menjadi perhatian. Menurut Notoatmojo, sampel adalah mengambil
sebagian objek dari keseluruhan objek yang diteliti dan mewakili
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah salah satu Komunitas
HNI Kota Padang yaitu Toko Herbal AC HPAI NOFRITA Lubuk
Minturun dan pengguna madu dan susu.
4. Sumber Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Adapun
yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini adalah data yang

didapatkan langsung di lapangan dari para informan. Peneliti
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mendapatkan informasi melalui wawancara dengan pihak komunitas
HNI, Pengonsumsi Madu, Pengonsumsi Susu.
5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan langsung terhadap

komunitas HNI. Dimana yang di teliti adalah praktek penggunaan
madu dan susu sebagai obat oleh masyarakat Lubuk Minturun, Koto
Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Observasi dilakukan untuk
melihat dan mencermati hal-hal yang dibutuhkan untuk melihat
penggunaan madu dan susu sebagai obat oleh pihak komuniatas HNI.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Cara
wawancara merupakan proses komunikasi antara dua orang atau lebih
sehingga, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi pada saat komunikasi berlangsung.
Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah pewawancara,respon,topik
penelitian yang tertuang dari instrumen penelitian,dan situasi

wawancara.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dari tempat penelitian,
yaitu meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto,video, dan data-data dari penelitian terdahulu yang
relevan dengan masalah dan tujuan peneliti. Metode dokumentasi
biasanya sebagai penunjang metode lain untuk memperoleh data
tambahan yang terkait dengan data utama. Namun tidak menetup
kemungkinan penelitian dilakuakan dengan dokumentasi saja. Hal ini
tentu sangat tergantung dari tema atau permasalahn yang sedang
diteliti.
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik yang di gunakan dalam menganalisis
data yaitu analisis interaktif (interactive model of analysis) yang meliputi
Reduksi yaitu proses mengurangi atau memperkecil jumlah data yang ada
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami tanpa menghilangkan esensi
atau makna data tersebut dan Triangulasi yaitu teknik analisis data yang
menggunakan beberapa sumber data atau metode pengumpulan data untuk
memverifikasi atau memperkuat temuan penelitian.
7. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tari yang berjudul
“Model Komunikasi Bisnis Halal Network Internasional (HNI) Dalam
Meningkatkan Penjualan Produk Pada BC 4 JI. Melati NO.35, Simpang

Baru, Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk mengertahui model komunikasi bisnis yang dilakukan oleh
HNI dalam meningkatkan penjualan produk.!!

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hinda Rizka Mufida
yang berjudul “Kandungan Minuman Madu Dalam Al-Qur’an (Studi
Analisis Penafsiran Zaglul An-Najjar Terhadap Q.S An-Nahl ayat 69)”.
Adapun tujuannya agar dapat mengetahui atas setiap mukjizat yang
tertuang dalam setiap ayat-ayat Al- Qu’an, sehingga dapat menambah
keimanan dan keilmuan yang berkaitan dengan Allah Swt. dan para rasul-
nya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Zaghlul An-Najjar
mengungkapkan atas kekuasaan Allah yang memberikan keistimewaan
terhadap lebah, lebah disini ditujukan kepada lebah betina pekerja.
Dimana seekor lebah betina pekerja tersebut yang dapat mengeluarkan
bermacam-macam warna dari perut lebah betina. Selain itu, penulis juga
menemukan pada macam-macam minuman yang dikeluarkan oleh lebah
tersebut mengandung bahan kimia. Dari percampuran bahan kimia
tersebut, dapat dijadikan obat untuk manusia.'?

Selanjutnya dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Erika Dewi
Anggraeni et al yang berjudul “Persepsi dan Minat masyarakat terhadap
Konsumsi Susu”. Adapun tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
persepsi terhadap susu dan konsumsi susu, serta mengetahui minat

terhadap konsumsi susu di kalangan masyarakat. Penelitian ini nantinya

11 Studi et al.

12 HINDA RIZKA MUFIDA, “Kandungan Minuman Madu Dalam Al-Qur’an (Studi
Penafsiran Zaglul an-Najjar Terhadap.S an-Nahl Ayat 69),” yaxi, no. 8.5.2017 (2022): 0-64,
Www.aging-us.com.
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diharapkan dapat memberikan kontribusi bermanfaat bagi industri
persusuan yang membutuhkan informasi terkait konsumsi susu di kalangan
masyarakat dalam menentukan strategi pemasarannya dan bagi pemerintah
dalam menetapkan alat kebijakan yang lebih baik tentang konsumsi susu
bagi masyarakat. Bagi konsumen, hasil penelitian merupakan informasi
berharga yang dapat menjadi masukan  berharga  dalam
mempertimbangkan mengonsumsi susu.®
F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu terhadap penelitian ini,

maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab secara sistematis agar dapat

dipahami dengan mudah. Sistematis dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB | : Dalam bab ini pendahuluan yang berisi tentang seluk beluk penelitian

dan bagaimana penelitian ini akan dilakukan, yang mana pembahasan ini

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Pembahasan landasan teori yang menguraikan tentang living Qur’an,

penggunaan madu dan susu sebagai obat, dan komunitas HNI

BAB |11 : Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian, jenis penelitian,

lokasi penelitian dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data

dan teknik analisis data.

13 Erika Dewi Anggraeni, Syarif Imam Hidayat, and Indra Tjahaja Amir, “Persepsi Dan
Minat Masyarakat Terhadap Konsumsi Susu,” Jurnal Social Economic of Agriculture 10, no. 1
(2021): 41, https://doi.org/10.26418/j.sea.v10i1.47753.
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BAB IV : Dalam bab empat berisi tentang gambaran umum, analisis data dan
pembahasan

BAB V : Sebagai penutup, penulis menyajikan kesimpulan yang berisi
penegasan jawaban atau temuan masalah yang diteliti. Dan diakhiri dengan

saran-saran yang diperlukan dalam menunjang kesempurnaan penelitian.



